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Prakata

Fisioterapi merupakan salah satu cabang ilmu kesehatan yang membsrikan
pelayanan kesehatan kepada individu ataupun kelompok dalam rangka
memelihara dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh. Fisioterapi memiliki
beberapa modalitas salah satunya adalah terapi latihan. Terapi latihan
dalam pelaksanaannya menggunakan latihan gerak tubuh baik secarg aktif
maupun pasif. Di Indonesia sudah mulai banyak institusi yang
mengkhususkan jurusan fisioterapi, baik institusi negri maupun swyasta.
Akan tetapi, banyaknya institusi pendidikan tersebut tidak diiringi dengan
ketersediaan buku pegangan untuk proses belajar mengajar. Langkah awal
yang dilakukan penerbit dalam usaha untuk mengisi kekurangan tersebut
adalah menyediakan berbagai buku baik asing maupun lokal, tetapi saat ini
masih terbatas pada penyediaan buku asing yang sudah diteriemahkan
oleh tim. Salah satu buku yang dikerjakan adalah buku Buku Praktik Klinik
Intisari Terapi Latihan. Buku ini berisi penjelasan umum terkait terapi latinan,
panduan umum, tindakan yang dilakukan sebelum dan setelah latihan,
indikasi dan kontraindikasi latihan, dan intensitas, pengulangan, dan durasi
latihan (jika diperlukan). Meskipun dijabarkan secara singkat, tetapi terkait
langkah-langkah terapi latihan cukup dijelaskan secara detail dalam bentuk
poin-poin disertai gambar. Bagian tubuh yang dijelaskan dalam buku ini
meliputi tulang belakang, bahu, siku/pergelangan tangan/tangan, pinggul,
lutut, tungkai/pergelangan kaki/kaki, keseimbangan dan pliometrik.

Kritik dan saran dapat disampaikan melalui email contact@egc-arcan.
com,

Penerbit
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